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ABSTRAK 

 

Panti Sosial Tresna Werdha merupakan sebuah panti sosial tempat untuk mengurus, merawat, 

dan memberi pengasuhan pada orang jompo / lansia. Penghuni panti merupakan seorang lansia 

yang telah berumur 60 tahun keatas. Pada umur tersebut, lansia rentan mengalami penurunan 

kondisi kesehatan fisik maupun psikologis. Penurunan fisik yang dialami meliputi gangguan 

panca indra seperti pendengaran dan penglihatan, kinerja memori otak yang menurun, serta 

gangguan koordinasi / keseimbangan. Gangguan tersebut juga dapat memicu kondisi 

psikologis / kesehatan mental lansia seperti depresi, empty nest syndrome, kesedihan, cemas, 

dan halusinasi. Menurut Badan Pusat Statistik 2021, Jawa Barat termasuk provinsi dengan 

presentase penduduk lansia tertinggi di Indonesia dengan 4.299 lansia terlantar berada di Kota 

Bandung. Oleh karena itu, untuk menjawab kebutuhan tersebut terdapat Panti Sosial Tresna 

Werdha sebagai tempat tinggal para lansia. Namun, banyak dari bangunan panti tersebut belum 

memenuhi standar dari fasilitas yang diberikan serta belum diperhatikan dengan baik aspek 

penting seperti keamanan, keselamatan, kenyamanan, dan kesehatan fisik maupun psikologis 

lansia. 

Perancangan panti sosial di Bandung ini berfokus pada lansia wanita berumur 60 tahun keatas. 

Mengingat karakter lansia yang rentan mengalami penurunan fisik dan psikologis, perancangan 

mengambil pendekatan Psychological Well-Being yang merupakan pentingnya kesejahteraan 

individu yang berkaitan erat dengan kesehatan mental, emosi positif (kebahagiaan), dan 

kepuasan seseorang terhadap diri dan lingkungannya. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperpanjang usia harapan hidup serta terwujudnya kemandirian dan kesehatan pada lansia. 

Pendekatan ini selaras dengan tema yang diterapkan yaitu “Peaceful Home” / Rumah yang 

Damai berarti keadaan rumah yang menimbulkan perasaan aman, tenang, dan tenteram secara 

fisik dan emosional. Salah satu upaya untuk meningkatkan perasaan positif tersebut adalah 

dengan pengadaan tanaman hijau dan alam bebas. Pemilihan tema tersebut didasarkan pada 

karakter lansia yang rentan mengalami kemunduran fisik dan psikologis seperti stres, depresi, 

sedih, dan halusinasi. Diharapkan penerapan tema dan konsep pada perancangan interior panti 

werdha ini dapat mendukung dan membuat rasa aman, nyaman sehingga dapat meningkatkan 

perasaan bahagia, emosi positif, dan tercapainya kesehatan jiwa serta kesejahteraan pada 

lansia. 
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